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in the subject of Jurisprudence at MTs Alkhairaat Pusat Palu. This research
uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques
through observation, interviews and documentation techniques. The results
of this research concluded that the implementation of active learning
methods using the small group discussion model in the subject of
Jurisprudence has been implemented at MTs Alkhairaat Palu Center. The
implementation in Figh subjects has been carried out well from the
preparation stage to implementation. Apart from that, it has been proven
that the use of this method (active learning) small group discussion model
in Figh subjects can activate students' learning in the learning process,
improve students' critical thinking in discussions, and increase students'
ability to work on guestions both on assignments and on daily tests
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Abstrak

Tujuan penelitian ini, yakni mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran aktif (active learning)
model small group discussion pada mata pelajaran Fikih dan mendeskripsikan penerapan metode
pembelajaran aktif (active larning) model small group discussion dalam mengaktifkan belajar peserta
didik pada mata pelajaran Fikih di MTs Alkhairaat Pusat Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan metode pembelajaran
aktif (active learning) model small group discussion pada mata pelajaran Fikih telah diterapkan di MTs
Alkhairaat Pusat Palu. Adapun pelaksanaannya pada mata pelajaran Fikih telah terlaksana dengan baik
mulai dari tahapan persiapan hingga pelaksanaannya. Selain itu, penggunaan metode tersebut terbukti
(active learning) model small group discussion dalam mata pelajaran Fikih dapat mengaktifkan belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran, meningkatkan berpikir Kkritis peserta didik dalam diskusi, dan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal baik tugas maupun pada ulangan harian.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Fikih merupakan salah satu mata pelajaran dalam rumpun pendidikan
agama Islam (PAIl) yang diajarkan pada jenjang pendidikan yang bercirikan khas Islam. Mata
pelajaran Fikih memiliki peran penting terhadap peserta didik disebabkan karena ilmu Fikih
dijadikan pedoman dalam melaksanakan ibadah (Iswandi, 2023). Fikih menjadi penting dan harus
dipelajari dan diamalkan oleh umat muslim khususnya terhadap peserta didik dalam
kehidupannya sehari-hari.

Guru mata pelajaran khususnya guru mata pelajaran Fikih harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan dengan berbagai metode dan alat
pembelajaran, agar peserta didik tidak bosan dan lebih termotivasi untuk belajar (Burhanuddin,
2019). Untuk mencegah agar peserta didik tidak bosan dan menimbulkan motivasi belajar
tersebut, tentunya perlu melibatkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu
cara yang dapat ditempuh untuk mengajak siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran
adalah dengan menggunakan metode active learning (Zaman, 2020).

Metode active learning atau pembelajaran aktif adalah metode pembelajaran yang
bertujuan untuk mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran dan menekankan
keterlibatan semua indra. Dengan memberikan tugas, mengeksplorasi ide dan memecahkan
masalah yang diberikan untuk memaksimalkan otak untuk menerapkan apa yang telah dipelajari.
Dalam hal ini, peserta didik menjadi cerdas, menyenangkan dan bersemangat saat mengikuti
proses pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang
menekankan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, bukan hanya sekedar
berceramah dan mencatat (Nurdyansyah & Widodo, 2015).

Penelitian tentang penggunaan metode active learning yang dilakukan oleh Sukron
Muhammad Toha, telah menunjukkan bahwa pengenalan metode pembelajaran aktif berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman peserta didik, sehingga peserta didik aktif di dalam kelas dan
dapat memahami pendidikan agama Islam. Dengan metode yang menarik dan tidak
membosankan. Hal ini ditandai dengan peningkatan prestasi peserta didik yang signifikan (Toha,
2018).

Metode pembelajaran yang banyak dikenal dan digunakan di lembaga pendidikan adalah
metode pembelajaran aktif, yaitu metode pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
belajar secara aktif (Dwi et al., 2022). Metode yang dikemukakan oleh Melvin L Silberman
dalam bukunya Active Learning ini memuat 101 model strategi pembelajaran aktif. Dari beberapa
model yang ada dalam active learning peneliti hanya melihat model small group discussion
dengan alasan bahwa dalam materi pelajaran Fikih metode itu yang lebih cocok dan sesuai
dengan materi pelajaran Fikih.
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Berdasakan hasil wawancara yang dilakukan di MTs Alkhairaat Pusat Palu diperoleh
informasi bahwa metode active learning telah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran seperti
diskusi, jigsaw, demonstrasi , simulasi video dan lain sebagainya. Namum peneliti ingin
mengetahui lebih dalam lagi mengenai bagaimana penerapan metode pembelajaran aktif. (active
learning) pada mata pelajaran Fikih di MTs Alkhairaat Pusat Palu.

Berdasarkan uraian tersebut, menjadi alasan peneliti untuk melihat secara dalam
Bagaimana Penerapan Metode belajar aktif (Active Learning) Model Small Group Discussion
Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Alkhairaat Pusat Palu”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Untuk
mengecek keabsahan datanya, digunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekkan data dari
bermacam-macam sumber, dengan berbagai cara, maupun dengan berbagai waktu (Sugiyono,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Metode Pembelajaran Aktif (Active Learning) Model Small Group Discussions
Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Alkhairaat Pusat Palu

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dengan guru mata pelajaran fikih,
maka pelaksanaan metode pembelajaran aktif (active learning) model Small Group Discussion
pada mata pelajaran fikih di MTs Alkhairaat Pusat Palu meliputi tahapan persiapan dan
pelaksanaan yang diuraikan sebagai berikut :

A. Persiapan

Pada tahap persiapan untuk menerapkan penggunaan metode pembelajaran aktif
(active learning) model small group discussion, guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran terlebih dahulu yang akan digunakan pada saat proses pembelajaran
dilaksanakan yakni guru mulai membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
meliputi menentukan perumusan tujuan pembelajaran, penetapan materi pelajaran, pemilihan
sumber/media pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, dan penetapan penilaian
peserta didik, dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

B. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran fikih, guru melakukan interaksi kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan/pembuka, penyajian
materi, dan penutup. Dalam penyajian materi, guru terdahulu mengelompokkan peserta didik
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yang terdiri dari 5-6 kelompok sesuai urut absen. Guru memberikan tugas dengan tema yang
berbeda-beda disetiap kelompok untuk mendiskusikan dan mempresentasikannya di depan
kelompok lainnya. Setelah membagi kelompok, guru membimbing peserta didik untuk
mencari materi yang terkait dengan tema yang diberikan guru. Setiap kelompok bisa
mengambil referensi melalui buku LKS, buku paket ataupun HP. Dan guru memberi waktu
10 menit untuk berdiskusi. Selanjutnya yaitu, setelah diberi waktu 10 menit untuk berdiskusi
maka kelompok yang kebagian tema “Ketentuan Makanan dan Minuman yang halal” maju
kedepan untuk mempresentasikan materinya.

Kegiatan presentasi pun telah selesai, guru memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya kepada kelompok yang presentasi, gunanya yaitu untuk saling bertukar
pendapat antar kelompok satu dengan kelompok lain sehingga peserta didik benar-benar
memahami materi yang disampaikan. Sehingga pembelajaran berlajan dengan efektif dan
tentunya tidak membosankan. Dan pada saat proses pembelajaran berlangsung terlihat
antusiasme peserta didik yang sangat aktif dan bersemangat dalam berdiskusi. Terlihat
bahwa kelompok lain saling memberikan pertanyaan dan dijawab oleh kelompok pemateri.
Hal itu menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran peserta didik aktif dan tidak hanya diam
saja.

Setelah diskusi tanya jawab antar peserta didik hal hal yang bersifat krusial di dalam
pembahasan guru memberi penguatan penguatan terhadap yang didiskusikan. Setelah terjadi
penguatan dan dianggap sudah jelas dari hasil kegiatan diskusi, guru memberikan evaluasi
berupa pertanyaan pertanyaan yang baru saja didiskusikan. Kemudian guru menutup
pembelajaran dengan kesimpulan dari materi yang dipresentasikan.

Metode Pembelajaran Aktif (Active Learning) Model Small Group Discussion Dalam
Mengaktifkan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Di Mts Alkhairaat Pusat
Palu.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti di MTs ALKhairaat Pusat Palu bahwa
metode pembelajaran aktif (active learning) model small group discussion pada mata pelajaran
fikih dapat mengaktifkan belajar peserta didik, hal ini terlihat dari:

A. Peserta Didik Memiliki Semangat Dalam Mengikuti Pembelajaran

Semangat belajar merupakan segala usaha dalam diri sendiri yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin keberlangsungan kegiatan belajar serta
memberikan arah kegiatan belajar sehingga dapat tercapainya tujuan pelajaran. Dalam proses
pembelajara terlihat antusias peserta didik yang sangat aktif dan bersemangat dalam
berdiskusi yang mana peserta didik menunjukkan kesiapannya pada saat menerima pelajaran
dan mendengarkan guru menyampaikan materi dengan baik.

B. Peserta Didik Aktif Dalam Berdiskusi

Dalam pelaksanaan penerapan metode active learning model small group discussion
pada mata pelajaran Fikih kelas VIII A dalam mengaktifkan peserta didik terlihat dari
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kegiatan berdiskusi dan mampu memberikan pertanyaan atau pendapat kepada teman
lainnya. Pada saat proses pembelajaran, terlihat bahwa peserta didik begitu aktifnya diantara
6 kelompok yang ada. Nampak kelompok pemateri belum selesai mempresentasikan hasil
diskusi mereka, kelompok lainnya sudah mengajukan pertanyaan. Hal ini menunjukan bahwa
penerapan metode pembelajaran aktif (active learning) model small group discussion pada
mata peajaran fikih di MTs Alkhairaat Pusat Palu dapat mengaktifkan belajar peserta didik.

Selain mengaktifkan belajar peserta didik, beberapa pernyataan dari peserta didik
juga diperoleh informasi bahwa belajar dengan menggunakan model Small Group
Discussion dapat meningkatkan berpikir kritis dalam berkomunikasi dengan berkelompok.

C. Kemampuan Peserta Didik Dalam Mengerjakan Soal

Untuk melihat keaktifan belajar peserta didik melalui pelaksanaan metode
pembelajaran aktif (active learning) model small group discussion pada mata pelajaran fikih
juga terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru, baik tugas dalam proses pembelajaran maupun pada ulangan harian. Hasil dokumentasi
pada jawaban dari beberapa orang peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik mampu
dalam mengerjakan soal dengan baik. Dari nilai hasil ulangan harian mata pelajaran Fikih
pun juga menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh oleh peserta didik kebanyakan
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa di MTs Alkhairaat Pusat Palu
sudah menerapkan metode pembelajaran aktif (active learning) model small group
discussion dalam proses pembelajaran Fikih di kelas VIIIA MTs Alkhairaat Pusat Palu.
Model pembelajan small group discussion dapat menarik perhatian peserta didik, sehingga
peserta didik mengalami peningkatan dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti menangkap
bahwa peserta didik aktif dalam pembelajaran karena berani bertanya dan mampu
mengemukakan pendapat sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran. Sebagaimana menurut Dewey, belajar active merupakan terori belajar by doing
yang mana didalamnya menerapkan prinsip-prinsip proses belajar secara spontan. Rasa ingin
tahu peserta didik mengungkapkan hal-hal yang belum diketahuinya, sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Sinar, 2018).
Selain berani mengemukakan pendapat, peserta didik merasa dengan model small discussion
group dapat meningkatkan berpikir kritis mereka dalam komunikasi berkelompok dan
mampu mengerjakan tugas-tugas serta ulangan harian yang diberikan guru dengan baik.

Tak hanya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif,
model small discussion group juga dapat meningkatkan nilai-nilai interaksi sosial antar
peserta didik. Dimana penulis menilai peserta didik menjadi terbiasa mau mendengarkan
pendapat orang lain dan bersikap toleran antar peserta didik. Hal ini menjadi salah satu
kelebihan model small group discussion dapat membiasakan peserta didik untuk
mendengarkan pendapat orang lain, sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan
membiasakan bersikap torelan (Agustini, 2020)
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan metode (active learning) model small group discussion pada mata pelajaran Fikih di
MTs Alkhairaat Pusat Palu telah dilaksanakan dengan baik mulai dari tahapan persiapan hingga
pelaksanaannya. Selain itu, penggunaan metode tersebut terbukti dapat mengaktifkan belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran, meningkatkan berpikir kritis peserta didik dalam
diskusi, dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal baik tugas maupun
pada ulangan harian
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